BAB 1V

HASIL PENELITIAN

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Kinerja keuangan masing-masing perusahaan dapat dihitung dan dianalisa
berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan Bursa Efek Indonesia
melalui Indonesia Stock Exchange (IDX). Adapun laporan keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan
pertambangan yang go public pada Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019.
Gambaran umum perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah
sebagai berikut:
1. PT Adaro Energy Tbk
Adaro Energy Tbk didirikan dengan nama PT. Padang Karunia
pada tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada
bulan Juli 2005. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Adaro Energy Tbk, yaitu: PT. Adaro Strategic Investments sebanyak
43,91% dan Garibaldi Thohir (presiden direktur) sebanyak 6,18%.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ADRO
bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, pengangkutan
batubara, perbengkelan, pertambangan dan konstruksi. Entitas anak

bergerak dalam bidang usaha pertambangan batubara, perdagangan
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batubara, jasa kontraktor penambangan, infrastruktur, logistik batubara
dan pembangkitan listrik.

Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
ADRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar
saham dengan nilai nominal Rp100,-per saham dan Harga Penawaran
Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 16 Juli 2008.%

2. PT Atlas Resources Tbk

Atlas Resources Tbk (ARII) didirikan tanggal 26 Januari 2007 dan
mulai beroperasi secara komersial pada Maret 2007. Pemegang saham
yang memiliki 5% atau lebih saham Atlas Resources Tbk, yaitu: PT.
Calorie Viva Utama (pengendali) sebanyak 42,89%, Abdi Andre
(pengendali) sebanyak 15,75% danUBS AG Hongkong-Treaty Omnibus
sebanyak 10,10%, sedangkan induk usaha terakhir ARII adalah PT.
Artha Jasa Sentosa. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan usaha ARII adalah bergerak dalam bidang perdagangan
batubara, transportasi dan pertambangan batubara dan kegiatan
penunjang operasi penambangan batubara lainnya seperti penyewaan
peralatan dan kendaraan. Saat ini, kegiatan utama ARII adalah ekspor-
impor dan perdagangan bahan bakar padat, yakni termasuk perdagangan

batubara, batubara padat (bricket), batu abu tahan api dan transportasi

% Dalam https://www.adaro.com/id/ diakses pada 29/06/2021
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pertambangan dan batubara yang termasuk pengelolaan dan
pemeliharaan fasilitas transportasi di bidangpertambangan dan batubara.

Pada tanggal 31 Oktober 2011, ARII memperoleh pernyataan
efektif Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ARII (IPO) kepada masyarakat sebanyak 650.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp200,- per saham serta harga penawaran
Rp1.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 08 Nopember 2011.%

3. PT. Baramulti Suksessarana Tbk

PT. Baramulti Suksessarana Tbk tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada bulan November 2012. Didirikan sebagai PT Baramulti
Suksessarana tahun 1990, perusahaan yang bergerak dalam perdagangan
batubara ini membeli perusahaan tambang batubara dan pada tahun 2011
memusatkan dan mengubah usahanya menjadi hanya pada pertambangan
batubara saja.

Dalam upaya meningkatkan nilai produksi dan pelepasan terhadap
cadangan terbukti batubara Perseroan sebesar 62,57 juta metrik ton dan
cadangan terduga sebesar 51,58 juta metrik ton, Perseroan memulai
perjalanan untuk membangun sebuah peusahaan publik dengan tata
kelola operasional dan keuangan yang kuat. Pada tahun 2012 Perseroan
menggandeng The Tata Power Company Limited Company Limited

sebagai mitra strategis yang berhasil meningkatkan produksi maupun

%7 Dalam http://www.atlas-coal.co.id/page/corporate-profile diakses pada 29/06/2021
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kinerja operasional di kawasan I[jin Usaha Pertambangan Perseroan
seluas 24.893 hektar.

Dengan dukungan dari perusahaan-perusahaan yang terkait dalam
kelompok Tambang Batubara milik Baramulti, BSSR telah berinvestasi
dalam perluasan kapasitas dan pengembangan infrastruktur, terutama di
tambang entitas anaknya, AGM.Batubara Perseroan yang rendah sulfur,
dan dengan nilai kalori medium ke rendah, tetap menjadi permintaan
tinggi di pasar-pasar tertentu, sehingga memenuhi pasar strategis dalam
kapasitas ekspor batubara Indonesia secara keseluruhan.*

4. PT Bryan Resources Tbk

Bayan Resources Tbk (BYAN) didirikan 07 Oktober 2004 dan
memulai operasi komersialnya di tahun 2004. Kantor pusat Bayan
Resources berlokasi di Gedung Office 8, lantai 37, SCBD Lot 28, Jalan
Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta. Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham Bayan Resources Tbk, antara lain: Dato’DR Low
Tuck Kwong (pengendali) (51,59%), Korea Electric Power Corporation
(20,00%), Enel Investment Holding BV (10,00%) dan Engki Wibowo
(5,96%).

Pada 04 Agustus 2008, BY AN memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham

% Dalam http://www.bssr.co.id/index.php diakses pada 29/06/2021




72

BYAN (IPO) kepada masyarakat. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Agustus 2008.%
5. PT Delta Dunia Makmur Tbk

Delta Dunia Makmur Tbk, dahulu Delta Dunia Property Tbk
(DOID) didirikan tanggal 26 Nopember 1990 dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1992. Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham Delta Dunia Makmur Tbk, yaitu: Northstar
Tambang Persada Ltd sebanyak 38,37% dan Andy Untono sebanyak
8,38%. Northstar Tambang Persada Ltd merupakan sebuah konsorsium
pemegang saham yang terdiri dari TPG Capital, Government of
Singapore Investment Corporation Pte. Ltd, China Investment
Corporation dan Northstar Equity Partners. Pada awal didirikan DOID
bergerak di bidang tekstil yang memproduksi berbagai jenis benang
rayon, katun dan poliester untuk memenuhi pasar ekspor. Kemudian pada
tahun 2008, DOID mengubah usahanya menjadi pengembangan properti
komersial dan industrial di Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan terakhir, ruang lingkup kegiatan DOID adalah dibidang jasa,
pertambangan, perdagangan dan pembangunan. Sejak tahun 2009
kegiatan utama DOID adalah dibidang jasa penambangan batubara dan
jasa pengoperasian tambang melalui anak usaha utamanya yakni PT.

Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA).

% Dalam https://www.bayan.com.sg/id diakses pada 29/06/2021
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Pelanggan utama DOID yang mempunyai transaksi lebih besar dari
10% dari nilai pendapatan bersih 31 Desesember 2016 yaitu: PT. Berau
Coal (57%), PT. Kideko Jaya Agung sebanyak 14%, PT. Adaro
Indonesia sebanyak 12% dan PT. Sungai Danau Jaya sebanyak 11%.
Pada tanggal 29 Mei 2001, DOID memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DOID
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 72.020.000 dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rpl150,- per saham dan
disertai 9.002.500 Waran seri I dan batas akhir pelaksanaan tanggal 14
Juni 2004 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp150,- per saham. Saham
dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 15 Juni 2001.%°

6. PT Harum Energy Tbk

Harum Energy Tbk (HRUM) didirikan dengan nama PT. Asia
Antrasit tanggal 12 Oktober 1995 dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 2007. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Harum Energy Tbk adalah PT. Karunia Bara Perkasa (induk usaha)
sebanyak 73,60%, didirikan di Indonesia tanggal 27 Februari 2006.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
HRUM bergerak dibidang pertambangan, perdagangan dan jasa. Saat ini
kegiatan usaha utama HRUM adalah beroperasi dan berinvestasi pada

anak usaha yang bergerak dalam bidang pertambangan batubara (melalui

% Dalam https://deltadunia.com/id/ diakses pada 29/06/2021
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PT. Mahakam Sumber Jaya, PT. Tambang Batubara Harum, PT. Karya
Usaha Pertiwi dan PT. Santan Batubara (perusahaan pengendali bersama
antara HRUM dengan Petrosea Tbk atau PTRO)), pengangkutan laut dan
alih muat batubara (melalui PT. Layar Lintas Jaya) dan investasi (melalui
Harum Energy Capital Limited dan Harum Energy Australia Ltd).

Pada tanggal 24 September 2010, HRUM memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham HRUM (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan
nilai nominal Rpl00,-per saham saham dengan harga penawaran
Rp5.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 06 Oktober 2010."

7. PT Resource Alam Indonesia Tbk

Resource Alam Indonesia Tbk, dahulu Kurnia Kapuas Utama Tbk
(KKGI) didirikan tanggal 08 Juli 1981 dengan nama PT. Kurnia Kapuas
Utama Glue Industries dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1983. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Resource Alam Indonesia Tbk adalah Citibank Singapore A/C UBP SA-
GCSG-ECPL (31,37), DBSPORE-PWM A/C Goodwin Investment
Private Ltd sebanyak 15,52%, Credit Suisse AG Singapore Trust A/C
Goodwin Investment Private Ltd sebanyak 10,00% dan UBS AG

Singapore Non-Treaty Omnibus Account sebanyak 8,00%.

?! Dalam http://www.harumenergy.com/id diakses pada 29/06/2021
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
KKGI adalah usaha dibidang pertambangan, perhutanan, pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan, perindustrian, pengangkutan dan
perdagangan umum. Kegiatan utama KKGI adalah bergerak dibidang
industri high pressure laminate dan melamine laminated particle boards
serta pertambangan batubara melalui anak usahanya. Pada tanggal 18
Mei 1991, KKGI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KKGI (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai nominal Rpl.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp5.700,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 01 Juli
1991.”

8. PT Bukit Asam Tbk

Bukit Asam Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor
pusat Bukit Asam berlokasi di JI. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716,
Sumatera Selatan dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin
Indonesia Lt. 9 & 15. JIn. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950
— Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit
Asam (Persero) Tbk, yaitu: PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero),
dengan persentase kepemilikan sebesar 65,93. Pada tahun 1993, Bukit
Asam Tbk ditunjuk oleh Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan

Satuan Kerja Pengusahaan Briket.

%2 Dalam https://www.raintbk.com/ diakses pada 29/06/2021
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
PTBA adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi
kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan,
pemurnian, pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas
dermaga khusus batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak
lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan
sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan
rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri
pertambangan batubara beserta hasil olahannya, dan pengembangan
perkebunan.

Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham PTBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengan
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp575,- per
saham disertai Waran Seri I sebanyak 173.250.000. Saham dan Waran
Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal
23 Desember 2002.”

9. PT Toba Bara Sejahtra Tbk

Toba Bara Sejahtra Tbk (TOBA) didirikan tanggal 03 Agustus
2007 dengan nama PT. Buana Persada Gemilang dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 2010. Pemegang saham yang memiliki

5% atau lebih saham Toba Bara Sejahtra Tbk, antara lain: PT. Toba

% Dalam https://www.ptba.co.id/ diakses pada 29/06/2021
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Sejahtra (pengendali) sebanyak 71,79%, Bintang Bara B.V sebanyak
10,00%, PT. Bara Makmur Abadi sebanyak 6,25% dan PT. Sinergi
Sukses Utama sebanyak 5,10%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
TOBA adalah dibidang pembangunan, perdagangan, perindustrian,
pertambangan, pertanian dan jasa. Kegiatan utama TOBA adalah
investasi dibidang pertambangan batubara dan perkebunan kelapa sawit
melalui anak usaha. Anak usaha memiliki izin usaha pertambangan atas
wilayah usaha pertambangan yang berlokasi di Kalimantan, Indonesia.
Pada tanggal 27 Juni 2012, TOBA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
TOBA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 210.681.000 dengan nilai
nominal Rp200,- per saham dengan harga penawaran Rpl.900,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 06 Juli 2012.*

PT Ratu Prabu Energy Tbk

Ratu Prabu Energi Tbk (dahulu Arona Binasejati Tbk) (ARTI)
didirikan tanggal 31 Maret 1993 dengan nama PT Arona Binasejati dan
memulai kegiatan operasinya secara komersial pada tahun 1996. Kantor
pusat ARTI beralamat di Gedung Ratu Prabu 1, Lantai. 9 JL. TB.

Simatupang Kav. 20 Jakarta 12560 — Indonesia. Pemegang saham yang

% Dalam http://www.tobabara.com/ diakses pada 29/06/2021
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memiliki 5% atau lebih saham Ratu Prabu Energi Tbk, antara lain: PT
Ratu Prabu (68,07%) dan PT ASABRI (Persero) (11,60%).

Sebelum tahun 2008 ARTI bergerak dibidang industri manufaktur
wooden furniture. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan
utama ARTI adalah investasi dibidang energi (minyak dan gas) dan real
estate (pengembangan, penyewaan dan pengelolaan properti). Kegiatan
usaha ARTI dijalankan melalui anak usahanya, antara lain: jasa
pertambangan dan properti (PT Lekom Maras), pertambangan minyak
(Lekom Maras Pengabuan Inc), pertambangan minyak dan gas (PT
Bangadua Petroluem) dan pengembangan, penyewaan serta pengelolaan
properti (PT Ratu Prabu Tiga).

Pada tanggal 23 April 2003, ARTI telah memperoleh Pernyataan
Efektif BAPEPAM-LK sehubungan dengan Penawaran Umum Saham
Perdana ARTI kepada masyarakat sejumlah 95.000.000 saham biasa
dengan nilai nominal Rp500,- per saham pada harga penawaran Rp650,-
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta
(sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 30 April 2003.%

11. PT Aneka Tambang Tbk

Aneka Tambang (Persero) Tbk (Antam) (ANTM) didirikan dengan
nama "Perusahaan Negara (PN) Aneka Tambang" tanggal 05 Juli 1968
dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Juli 1968. Kantor

pusat Antam berlokasi di Gedung Aneka Tambang, Jl. Letjen T.B.

% Dalam http://www.ratuprabuenergi.com/ diakses pada 29/06/2021
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Simatupang No. 1, Lingkar Selatan, Tanjung Barat, Jakarta, Indonesia.
Pemegang saham pengendali Aneka Tambang (Persero) Tbk adalah
Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen
(Saham Seri A Dwiwarna) dan 65% di saham Seri B.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
ANTM adalah di bidang pertambangan berbagai jenis bahan galian, serta
menjalankan usaha di bidang industri, perdagangan, pengangkutan dan
jasa lainnya yang berkaitan dengan galian tersebut. Kegiatan utama
Antam meliputi bidang eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian
serta pemasaran bijih nikel, feronikel, emas, perak, bauksit, batubara dan
jasa pemurnian logam mulia. Di tahun 2014, Perusahaan akan mulai
menjual komoditas baru chemical grade alumina (CGA) seiring dengan
mulai beroperasinya pabrik pengolahan CGA di Tayan, Kalimantan
Barat. Selain itu Antam juga tengah mengembangkan bisnis pembangkit
tenaga listrik.

Pada tanggal 27 Nopember 1997, ANTM memperoleh pernyataan
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham ANTM (IPO) kepada masyarakat sebanyak 430.769.000 saham
(Seri B) dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan Harga Penawaran
Perdana sebesar Rp1.400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Nopember 1997.%

% Dalam https://www.antam.com/en diakses pada 29/06/2021
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12. PT Timah Tbk

Timah (Persero) Tbk (TINS) didirikan pada tanggal 02 Agustus
1976. Kantor pusat TINS berlokasi Jl. Jenderal Sudirman 51 Pangkal
Pinang 33121, Bangka, Indonesia dan kantor perwakilan (korespondensi)
terletak di JI. Medan Merdeka Timur No.15 Jakarta 10110 — Indonesia
serta memiliki wilayah operasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
Provinsi Riau, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara serta Cilegon,
Banten. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Timah
(Persero) Tbk, antara lain: Pemerintah Negara Republik Indonesia
(pengendali) (65,00%) dan PT Prudential Life Assurance — Ref (8,14%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
TINS meliputi bidang pertambangan, perindustrian, perdagangan,
pengangkutan, dan jasa. Kegiatan utama TINS adalah produsen dan
eksportir logam timah, dan memiliki segmen usaha penambangan timah
terintegrasi mulai dari kegiatan eksplorasi, penambangan, pengolahan
hingga pemasaran (banka tin (kadar Sn 99,9%), kundur tin, banka low
lead, banka four nine (kadar Sn 99,99%), tin solder dan tin chemical).
Selain itu melalui anak usahanya, TINS menjalankan kegiatan usaha,
yaitu penambangan mineral non-timah (batubara) dan bidang usaha
berbasis kompetensi seperti sektor konstruksi dan rumah sakit (Rumah
Sakit Bakti Timah).

Pada tanggal 27 September 1995, TINS memperoleh persetujuan

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
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TINS sebanyak 176.155.000 saham Seri B dan Global Depositary
Receipts (GDR) milik Perusahaan. Terhitung mulai tanggal 12 Oktober
2006, Perusahaan melakukan penghentian pencatatan atas GDR milik
Perusahaan di Bursa Saham London. Penghentian pencatatan tersebut
dilakukan mengingat jumlah GDR yang beredar semakin kecil dan tidak
likuid.”
13. PT Mitra Invest Indo Tbk

Mitra Investindo Tbk (MITT) didirikan 16 September 1993 dengan
nama PT Minsuco International Finance dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1994. Kantor pusat MITI berlokasi di Gedung
Menara Karya Lt.3, JI. HR. Rasuna Said Blok X-5 Kav 1-2, Jakarta
Selatan 12950 — Indonesia.

MITI beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain:
a) PT Minsuco International Finance, per 1993
b) Maharani Intifinance Tbk, per 1997
¢) Mandiri Inti Finance Tbk, per 1998
d) Siwani Trimitra Tbk, per 2000
e) Mitra Investindo Tbk, per 2006

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mitra
Investindo Tbk adalah Interra Resources Limited (pengendali) (48,87%)
dan Mahakarya Investment Ltd (9,90%). Berdasarkan Anggaran Dasar

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MITI adalah di bidang

7 Dalam https:/timah.com/news/post/pt-timah-tbk-and-12-ptnpts-signed-pmmb.html

diakses pada 29/06/2021
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pertambangan, perindustrian, pertanian, pembangunan (pemborongan),
perdagangan dan jasa. Kegiatan utama yang dijalankan Mitra Investindo
saat ini adalah bidang pertambangan batu granit dan industri minyak dan
gas bumi melalui penyertaan pada anak usaha.

Pada tanggal 20 Juni 1997, MITI memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
MITI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 58.800.000 dengan nilai
nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp600,- per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 16 Juli 1997.%

B. ANALISIS DESKRIPSI DATA
Analisis data per variabel dalam penelitian ini disajikan sebagai
berikut:
1. Analisis Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan merupakan nilai yang mencerminan ekuitas dan
nilai buku pada suatu perusahaan. Rasio Price Book Value digunakan
dalam penelitian ini sebagai indikator dalam penilaian nilai perusahaan.

Cara untuk menghitung Price Book Value yaitu sebagai berikut :

HARGA PASAR PER SAHAM

PBY = NILAI BUKU

% Dalam https://www.mitra-investindo.com/index.php?i=27&s=28&cid=13&lang=eng

diakses pada 29/06/2021
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Hasil perhitungan nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 disajikan dalam

Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nilai Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2019

Nama Tahun Jumlah
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019
Adaro 4912,78 14320,63 14540,40 9032,24 12486,38 55292,42
Energy Tbk
Atlas
Resources 14635,40 2772495 73934,36 270378,53 42859,00 42953225
Tbk
Baramulti
Suksessarana 39639,64 28970,54 36657,72 40741,53 27959,70 173969,13
Tbk
Bryan
Resources 152474,44 106297,62 68528,07 97703,73 85610,89 510614,75
Tbk
Delta Dunia 5258,25 33571,59 34518,88 17288,51 8602,28 99239,50
Makmur Tbk
Harum 7675,60 16278,15 14000,94 9743,11 8931,25 56629,04
Energy Tbk
Resource
Alam 5471,52 17770,47 18280,32 20413,64 12636,12 74572,07
Indonesia
Tbk
Bukit Asam 1122599,61 2729391,84 2053684,97 3044853,13 1663423,06 10613952,61
Tbk
Toba Bara
Sejahtera 8757,40 16958,70 22508,20 15829,35 10910,46 74964,09
Tbk
Ratu  Prabu 790500,24 226439,20 222707,15 218625,19 489364,44 1947636,22
Energy Tbk
Aneka
Tambang 464425982,02 997127167,01 812289234,89 | 931330615,26 1113210299,95 4318383299,13
Tbk
PT  Timah 700254,68 1007755,37 95224212 914562,77 1168490,56 4743305,49
Tbk
Mitra Invest 1578090,22 987743,90 850588,01 933800,03 6185692,63 10535914,79
Indo Tbk

PJ“ini?h 468.856.251,79 | 1.002.340.389,97 | 816.651.426,02 | 936.923.587,02 | 1.122.927.266,70 | 4.347.698.921,50

ertahun
Rata-Rata 36065865,52 77103106,92 62819340,46 72071045,16 86379020,52

Sumber: Laporan keuangan perusahaan (data diolah), 2021
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai perusahaan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019 cenderung fluktuatif. Pada tahun 2015 nilai perusahaan
sebesar 468.856.251,79. Pada tahun 2016 nilai perusahaan sebesar

1.002.340.389,97. Pada tahun 2017 nilai perusahaan sebesar

816.651.426,02. Pada tahun 2018 nilai perusahaan sebesar 936.923.587,02.

Pada tahun 2019 nilai perusahaan sebesar 1.122.927.266,70.

. Analisis Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Manajerial merupakan seluruh pemegang saham yang
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan yang
bersangkutan. Cara untuk menghitung kepemilikan manajerial yaitu

sebagai berikut :

JUMLAH SAHAM YANG DIMILIEI MANAJEMEN
TOTAL SAHAM BEREDAR

X100

KM =

Hasil perhitungan kepemilikan manajerial pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019
disajikan dalam Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kepemilikan Manajerial Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Nama Tahun

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Jumlah
’T\gﬁm Energy 0,13 0,13 0,12 0,56 0,56
Atlas
Resources 0,22 0,21 0,21 0,76 0,77 2,16
Tbk
Baramulti
Suksessarana 0,01 0,01 0,00 0,91 0,91
Tbk
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Bryan
Resources 0,65 0,65 0,65 0,96 0,96 3,87
Tbk
Delta Dunia
Makmur Tbk 0,00 0,00 0,00 0,49 0,44 0,94
Harum
Energy Tbk 0,00 0,00 0,00 0,74 0,79 1,53
Resource
Alam
Indonesia Tbk 0,00 0,00 0,00 0,69 0,69 1,40
Bukit Asam
Tbk 0,00 0,00 0,00 0,71 0,68 1,39
Toba Bara
Sejahtera Tbk 0,00 0,00 0,00 0,23 0.93 1,17
Ratu Prabu
Energy Tbk 0,00 0,00 0,00 0,45 0,45 0,90
Aneka
Tambang Tbk 0,00 0,00 0,00 0,65 0,65 1,30
PT Timah
Tbk 0,00 0,00 0,00 0,65 0,65 1,30
Mitra Invest
Indo Tbk 0,01 0,00 0,01 0,70 0,70 1,42
Jumlah 201 2017,01 201 2026,52 2028,1
Pertahun 016,03 017,0 018,00 026,5 028,18
Rata-Rata 0,08 0,08 0,08 0,66 0.71

Sumber: Laporan keuangan perusahaan (data diolah), 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kepemilikan

manajerial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2015-2019 cenderung mengalami peningkatan. Pada

tahun 2015 kepemilikan manajerial sebesar 2016,03. Pada tahun 2016

kepemilikan manajerial sebesar 2017,01. Pada tahun 2017 kepemilikan

manajerial sebesar 2018,00. Pada tahun 2018 kepemilikan manajerial

sebesar 2026,52. Pada tahun 2019 kepemilikan manajerial sebesar

2028,18.
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3. Analisis Kepemilikan Institusional
Kepemilikan Institusional adalah suatu keadaan dimana suatu
institusi tersebut mempunyai saham dalam suatu perusahaan. Institusi
tersebut dapat berupa institusi swasta, institusi domestik, asing, maupun
pemerintah sendiri dan besar kepemilikan saham lebih dari 5%. Cara

untuk menghitung kepemilikan institusional yaitu sebagai berikut :

JUMLAH SAHAM YANG DIMILIKEI INSTITUSIONAL
TOTAL SAHAM BEREDAR

KI = X100

Hasil perhitungan kepemilikan institusional pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019
disajikan dalam Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kepemilikan Institusional Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Nama Tahun Jumlah
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019
Adaro Energy 0,81 0,81 0,82 0,44 0,44 3,31
Tbk
Atlas
Resources 0,73 0,76 0,75 0,79 0,79 3,82
Tbk
Baramulti
Suksessarana 0,26 0,94 0,94 0,09 0,01 2,24
Tbk
Bryan
Resources 0,30 0,30 0,30 0,04 0,04 0,98
Tbk
Delta Dunia
Makmur Tbk 0,46 0,39 0,38 0,51 0,56 2,31
Harum
Enerey Tbk 0,71 0,74 0,74 0,26 0,21 2,66
Resource
Alam 0,65 0,65 0,65 0,31 0,31 2,56
Indonesia Tbk
Bukit Asam
Thk 0,88 0,89 0,88 0,29 0,32 3,26
Toba Bara
Sejahtera Tbk 0,89 0,93 0,83 0,07 0,07 2,78
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TamAbI;IelI;aTbk 0,83 0,50 0.89 03 03 32
PTTTbiEah 0.13 0.10 0,09 0.35 0,35 1,01
Nﬂilﬁiﬁ 0,01 0,01 0,01 0,30 0,30 0,64
p‘];i';'lffn 7,52 8,08 7,73 3,78 3,75
Rata-Rata 0,58 0,62 0,59 0,29 0,29

Sumber: Laporan keuangan perusahaan (data diolah), 2021
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kepemilikan
institusional pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019 cenderung mengalami penurunan. Pada tahun
2015 kepemilikan institusional sebesar 7,52. Pada tahun 2016
kepemilikan institusional sebesar 8,08. Pada tahun 2017 kepemilikan

institusional sebesar 7,73. Pada tahun 2018 kepemilikan institusional

sebesar 3,78. Pada tahun 2019 kepemilikan institusional sebesar 3,75.

. Analisis Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen memegang kendali dalam mengarahkan
perusahaan untuk menjalankan operasional sesuai dengan standar yang
telah ditentukan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik.
Cara untuk menghitung dewan komisaris independen yaitu sebagai

berikut :

__ JUMLAH KOMISARIS INDEPENDEN
JUMLAHANGGOTA KOMISARIS

DKI X100

Hasil perhitungan dewan komisaris independen pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019

disajikan dalam Tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Dewan Komisaris Independen Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Nama Tahun Jumlah
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019
Adaro Energy 0,33 0,33 0,33 0,33 0,67 2,00
Tbk
Atlas
Resources 0,67 0,67 0,67 0,67 1,00 3,67
Tbk
Baramulti
Suksessarana 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 2,50
Tbk
Bryan
Resources 0,50 0,50 0,50 0,50 0,67 2,67
Tbk
Delta Dunia 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 3,75
Makmur Tbk
Harum 0,67 0,67 0,67 0,67 0,50 3,17
Energy Tbk
Resource
Alam 0,67 0,67 0,67 0,67 0,50 3,17
Indonesia Tbk
Bukit Asam 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 2,50
Tbk
Toba Bara 1,50 1,50 1,50 1,50 2,00 8,00
Sejahtera Tbk
Ratu Prabu 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00
Energy Tbk
Aneka 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 2,50
Tambang Tbk
PT Timah 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 1,25
Tbk
Mitra Invest 1,00 1,00 1,00 1,00 2,00 6,00
Indo Tbk
Jumlah 10,83 10,83 10,83 10,83 11,83 55,17
Pertahun
Rata-Rata 0,83 0,83 0,83 0,83 0,91 424

Sumber: Laporan keuangan perusahaan (data diolah), 2021
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dewan komisaris
independen pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019 cenderung mengalami peningkatan. Pada

tahun 2015 dewan komisaris independen sebesar 10,83. Pada tahun 2016
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dewan komisaris independen sebesar 10,83. Pada tahun 2017 dewan
komisaris independen sebesar 10,83. Pada tahun 2018 dewan komisaris
independen sebesar 10,83. Pada tahun 2019 dewan komisaris independen
sebesar 11,83.
Analisis Komite Audit

Komite Audit adalah komite yang bekerja secara independen dan
profesional yang dibentuk oleh dewan komisaris. Cara untuk menghitung
komite audit yaitu sebagai berikut :

KA =JUMLAH KOMITE AUDIT

Hasil perhitungan komite audit pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 disajikan dalam
Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Komite Audit Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Nama Tahun
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 Jumlah
Adaro Energy 3 3 3 3 3 15
Tbk
Atlas Resources 3 3 3 3 3 15
Tbk
Baramulti 3 3 3 3 3 15
Suksessarana
Tbk
Bryan 4 4 4 4 4 20
Resources Tbk
Delta Dunia 3 3 3 3 3 15
Makmur Tbk
Harum Energy 3 3 3 3 3 15
Tbk
Resource Alam 3 3 3 3 3 15
Indonesia Tbk
Bukit Asam 3 3 3 3 3 15
Tbk
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Toba Bara 3 3 3 3 3 15
Sejahtera Tbk
Ratu Prabu 3 3 3 3 3 15
Energy Tbk
Ancka 3 3 3 3 3 15
Tambang Tbk
PT Timah Tbk 4 4 4 4 4 20
Mitra Invest 3 3 3 3 2 14
Indo Tbk
Jumlah 41 41 41 41 40
Pertahun
Rata-Rata 3,153846154 | 3,153846154 | 3,153846154 | 3,153846154 | 3,076923077
Sumber: Laporan keuangan perusahaan (data diolah), 2021
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa komite audit pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019 cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2015 komite
audit sebesar 41. Pada tahun 2016 komite audit sebesar 41. Pada tahun
2017 komite audit sebesar 41. Pada tahun 2018 komite audit sebesar 41.
Pada tahun 2019 komite audit sebesar 40.
6. Analisis Corporate Social Responsibility

Corporate  Social Responsibility yaitu bentuk kepedulian
perusahaan terhadap lingkungan perusahaan melalui berbagai kegiatan
yang dilakukan dalam rangka penjagaan lingkungan, norma masyarakat,
partisipasi pembangunan, serta berbagai bentuk tanggung jawab sosial

lainnya. Cara untuk menghitung Corporate Social Responsibility yaitu

sebagai berikut :

JUMLAH ITEM YANG DIUNGKAPKAN PERUSAHAAN
BANYAKNYA ITEM PENGUNGKAPAN

CSRI = x1009%
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Hasil perhitungan Corporate Social Responsibility pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2019 disajikan dalam Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Corporate Social Responsibility Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia 2015-2019

Nama Tahun
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019

Jumlah

Adaro 0,14 0,16 0,14 0,14 0,14 0,74
Energy Tbk

Atlas
Resources
Tbk

0,14 0,18 0,16 0,16 0,16 0,81

Baramulti
Suksessarana
Tbk

0,18 0,18 0,21 0,21 0,21 0,98

Bryan
Resources
Tbk

0,18 0,14 0,18 0,18 0,18 0,85

Delta Dunia 0,13 0,11 0,14 0,14 0,14 0,67
Makmur Tbk

Harum 0,14 0,12 0,12 0,12 0,12 0,63
Energy Tbk

Resource
Alam 0,19 0,14 0,18 0,18 0,18 0,86

Indonesia
Tbk

Bukitbzltsam 0,96 0,55 0,25 0,25 0,25 2,26
T

Toba Bara
Sejahtera
Tbk

0,23 0,15 0,15 0,15 0,15 0,85

Ratu Prabu 0,07 0,07 0,08 0,08 0,08 0,36
Energy Tbk

Aneka
Tambang
Tbk

0,84 0,34 0,49 0,49 0,49 2,66

PT Timah 0,55 0,64 0,49 0,49 0,49 2,67
Tbk

Mitra Invest 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09 0,44
Indo Tbk
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Jumlah 3,82 2,87 2,69 2,69 2,69
Pertahun
Rata-Rata 0,29 0,22 0,21 0,21 0,21

Sumber: Laporan keuangan perusahaan (data diolah), 2021
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa Corporate Social
Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019 cenderung mengalami penurunan. Pada
tahun 2015 Corporate Social Responsibility sebesar 3,82. Pada tahun
2016 Corporate Social Responsibility sebesar 2,87. Pada tahun 2017
Corporate Social Responsibility sebesar 2,69. Pada tahun 2018
Corporate Social Responsibility sebesar 2,69. Pada tahun 2019
Corporate Social Responsibility sebesar 2,69.
C. PENGUJIAN DATA
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis suatu data
dengan cara menggambarkan data atau mendeskripsikan data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, range, dan
standar deviasi masing-masing variabel dependen dan variabel
independen. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah nilai
perusahaan (Y), Kepemilikan Manajerial (X;), Kepemilikan Institusional
(X3), Dewan Komisaris Independen (X3), Komite Audit (X4), dan
Corporate Social Responsibility (Xs). Gambaran statistik deskriptif

variabel yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel. 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

PBV 65 2041364.00 18280319.00 8561611.8000| 4790006.19711
KM 65 2.00 99.00 29.1692 33.47180
KI 65 10.00 94.00 55.3538 26.34117
DKI 65 25.00 300.00 84.9231 68.71324
KA 65 300.00 400.00 315.3846 36.36090
CSR 65 7.00 84.00 21.3692 15.88589
Valid N (listwise) 65

Sumber: Output SPSS 21, 2021.

Berdasarkan hasil uji dari Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari
jumlah 65 sampel, nilai minimum dari variabel dependen nilai
perusahaan adalah 2041364 dan nilai maksimum adalah 18280319.
Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 8561611,8 dan standar deviasinya
sebesar 4790006,19711. Variabel independen Kepemilikan Manajerial
memiliki nilai minimum sebesar 2 dan nilai maksimum sebesar 99.
Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 29,1692 dan standar deviasinya
sebesar 33,47180. Variabel independen Kepemilikan Institusional
memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 94.
Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 55,3538 dan standar deviasinya
sebesar 26,34117.

Variabel independen Dewan Komisaris Independen memiliki nilai
minimum sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 300. Kemudian nilai
rata-ratanya sebesar 84,9231 dan standar deviasinya sebesar 68,71324.
Variabel independen Komite Audit memiliki nilai minimum sebesar 300
dan nilai maksimum sebesar 400. Kemudian nilai rata-ratanya sebesar

315,3846 dan standar deviasinya sebesar 36,36090. Variabel independen
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Corporate Social Responsibility memiliki nilai minimum sebesar 7 dan
nilai maksimum sebesar 84. Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 21,3692
dan standar deviasinya sebesar 15,88589.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat
nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka hal ini
menunjukkan tidak terjadi problem multikolinearitas antara variabel
bebas dalam model regresi yang digunakan. Hasil uji multikolinearitas

dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance i VIF

(Constant)

Kepemilikan Manajerial 0,769 1,300
Kepemilikan Institusional 0,863 1,158
Dewan Komisaris Independen 0,705 1,418
Komite Audit 0,701 1,427
Corporate Social Responsibility 0,615 1,627

Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai VIF tidak

ada yang melebihi 10 dan nilai folerance tidak ada yang kurang dari
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0,10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
dalam model tersebut.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah suatu terjadinya ketidaksamaan
variabel residual pada model regresi. Jika model regresi sudah baik
maka tidak boleh terdapat masalah heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser.
Jika probabilitas signifikansinya > 0,05 maka dapat disimpulkan
model regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
Kepemilikan Manajerial 0,218
Kepemilikan Institusional 0,901
Dewan Komisaris Independen 0,304
Komite Audit 0,093
Corporate Social Responsibility 0,152

Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui nilai signifikansi dari
variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 0,218 > 0,05, variabel
Kepemilikan Institusional sebesar 0,901 > 0,05, variabel Dewan
Komisaris Independen sebesar 0,304 > 0,05, variabel Komite Audit
sebesar 0,093 > 0,05, dan variabel Corporate Social Responsibility
sebesar 0,152 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi

yang digunakan tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
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c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pada periode sekarang
dengan kesalahan pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka
dalam regresi tersebut terdapat problem autokorelasi. Uji autokorelasi
dalam penelitian ini menggunakan nilai Durbin-Watson. Pedoman
pengujiannya yaitu D-W > DU dan 4 — D-W > DU < D-W maka tidak
terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel
4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Model Durbin-Watson

1 2,000
Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai D-W
sebesar 2,000 > 1,78039. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam model tersebut.

d. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel yang digunakan memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membandingkan nilai probabilitas
(Asymp. Sig.) yang diperoleh dengan taraf signifikansi yang sudah

ditentukan, yaitu 5% atau 0,05. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
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dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kolmogorov-Smirnov Z 0,573
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,897

Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai sig. 0,897 >
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda yaitu sebuah uji untuk mengetahui
apakah garis yang dibentuk dari nilai-nilai variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y) membentuk garis linier atau tidak. Dengan demikian
regresi linear digunakan untuk penelitian yang menyertakan beberapa
variabel sekaligus. Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini

disajikan dalam Tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized
Model Coefficients
B

(Constant) 6317431,752
Kepemilikan Manajerial -51318,764
Kepemilikan Institusional -1580,546
Dewan Komisaris Independen -27123,510
Komite Audit 27095,387
Corporate Social Responsbility -112948,178

Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dirumuskan bahwa persamaan

regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
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Y =a+blX1+b2X2 +b3X3 +bdX4 +b5XS5 + e atau

Nilai Perusahaan = 6317431,752 (-) 51318,764 (Kepemilikan Manajerial)

(-) 1580,546 (Kepemilikan Institusional) (-) 27123,510 (Dewan

Komisaris Independen) (+) 27095,887 (Komite Audit) (-) 8,039

(Corporate Social Responsibility) (-) 112948,178

Keterangan:

a. o atau konstanta sebesar 6317431,752 menyatakan bahwa jika
variabel Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, dan Corporate Social
Responsibility dalam keadaan konstan (tetap), maka tingkat nilai
perusahaan adalah sebesar (-) 673842823 ,4 satu-satuan.

b. Koefisien regresi X; sebesar (-) 51318,764 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan kepemilikan manajerial, maka akan menurunkan
nilai perusahaan sebesar (-) 51318,764 satu-satuan, dan sebaliknya
jika setiap penurunan satu-satuan kepemilikan manajerial, maka akan
meningkatkan nilai perusahaan sebesar 51318,764 satu-satuan dengan
asumsi variabel lainnya dalam keadaan konstan (tetap).

c. Koefisien regresi X, sebesar (-) 1580,546 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan kepemilikan institusional, maka akan
menurunkan nilai perusahaan sebesar (-) 1580,546 satu-satuan, dan
sebaliknya jika setiap penurunan satu-satuan  kepemilikan

institusional, maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar
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1580,546 satu-satuan dengan asumsi variabel lainnya dalam keadaan
konstan (tetap).

. Koefisien regresi X3 sebesar (-) 27123,510 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan dewan komisaris independen, maka akan
menurunkan nilai perusahaan sebesar (-) 27123,510 satu-satuan, dan
sebaliknya jika setiap penurunan satu-satuan dewan komisais
independen, maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar
27123,510 satu-satuan dengan asumsi variabel lainnya dalam keadaan
konstan (tetap).

. Koefisien regresi X4 sebesar 27095,887 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan komite audit, maka akan menaikkan nilai
perusahaan sebesar 27095,887 satu-satuan, dan sebaliknya jika setiap
penurunan satu-satuan komite audit, maka akan menurunkan nilai
perusahaan sebesar 27095,887 satu-satuan dengan asumsi variabel
lainnya dalam keadaan konstan (tetap).

. Koefisien regresi Xs sebesar (-) 112948,178 menyatakan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan Corporate Social Responsibility, maka akan
menurunkan nilai perusahaan sebesar (-) 112948,178 satu-satuan, dan
sebaliknya jika setiap penurunan satu-satuan Corporate Social
Responsibility, maka akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar
112948,178 satu-satuan dengan asumsi variabel lainnya dalam

keadaan konstan (tetap).
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g. Tanda (+) menandakan arah hubungan positif yang searah, sedangkan

tanda (-) menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara variabel

independen (X) dengan variabel dependen (Y).

4. Uji Hipotesis

a. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui variabel independen secara

parsial apakah akan memengaruhi variabel dependen atau tidak. Uji t

dilakukan dengan cara membandingkan nilai t piwng dan t pel. Jika nilai

statistik Thiwng > Twbe, maka dapat dinyatakan dengan variabel

independen secara individual memengaruhi variabel dependen dan

begitu pula sebaliknya. Selain itu, uji t juga dapat dilakukan dengan

melihat nilai signifikansi dengan nilai significance level 0,05 (o =

5%). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari a, maka hipotesis diterima

(koefisien regresi signifikan) yang berarti secara individual variabel

independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen dan begitu pula sebaliknya. Hasil uji t dapat dilihat pada

Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji t
Unstandardized
Model Coefficients T Sig.
B

(Constant) -673842823 4 1,015 | 0,314
Kepemilikan Manajerial 0,777 -2,666 | 0,010
Kepemilikan Institusional 5,136 -0,068 | 0,946
Dewan Komisaris Independen -2,676 -2,770 | 0,007
Komite Audit 2570354733 1,459 | 0,150
Corporate Social Responsibility -8,039 -2,489 | 0,016

Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.
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Berdasarkan Tabel 4.13 bahwa hasil uji t adalah sebagai berikut:
a) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Kepemilikan Manajerial merupakan seluruh pemegang saham
yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan suatu
perusahaan yang bersangkutan. Dari analisis di atas dan dengan
melihat Tabel 4.13, maka hasil uji t adalah sebagai berikut :
H; = Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap

Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, pada Tabel Coefficients diperoleh
nilai Thiung sebesar - 2,666 < Tipe sebesar 2,00030 (Sumber
Lampiran Tabel T) dan nilai sig. sebesar 0,010 < 0,05, maka dapat
disimpulkan kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi H, ditolak
dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai
perusahaan. Artinya semakin tinggi Kepemilikan Manajerial maka
semakin rendah nilai perusahaan yang dihasilkan perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan begitu
pula sebaliknya.

b) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan
Kepemilikan Institusional adalah suatu keadaan dimana suatu

institusi tersebut mempunyai saham dalam suatu perusahaan. Dari



102

analisis di atas dan dengan melihat Tabel 4.13, maka hasil uji t
adalah sebagai berikut :
H, = Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil uji t, pada Tabel Coefficients diperoleh
nilai Thiung sebesar - 0,068 < Tipe sebesar 2,00030 (Sumber
Lampiran Tabel T) dan nilai sig. sebesar 0,946 > 0,05, maka dapat
disimpulkan kepemilikan institusional secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi H; ditolak
dan Hy diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
nilai perusahaan. Artinya semakin banyak Kepemilikan
Institusional maka tidak mempengaruhi nilai perusahaan yang
dihasilkan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dan begitu pula sebaliknya.
c) Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan
Komisaris  Independen = memegang  kendali  dalam
mengarahkan perusahaan untuk menjalankan operasional sesuai
dengan standar yang telah ditentukan sehingga tujuan perusahaan
dapat tercapai dengan baik. Dari analisis di atas dan dengan melihat
Tabel 4.13, maka hasil uji t adalah sebagai berikut :
H; = Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan

terhadap Nilai Perusahaan
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Berdasarkan hasil uji t, pada Tabel Coefficients diperoleh
nilai Thiune sebesar -2,770 < Tipe sebesar 2,00030 (Sumber
Lampiran Tabel T) dan nilai sig. sebesar 0,007 < 0,05, maka dapat
disimpulkan Dewan Komisaris Independen secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi
Hy ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Dewan Komisaris Independen memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi Dewan
Komisaris Independen maka semakin rendah nilai perusahaan yang
dihasilkan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, dan begitu pula sebaliknya.

d) Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Komite Audit memiliki wewenang untuk melaksanakan dan
mengesahkan penyelidikan terhadap masalah-masalah di dalam
lingkup tanggung jawabnya yang mempunyai tugas membantu
Dewan Komisaris. Dari analisis di atas dan dengan melihat Tabel
4.13, maka hasil uji t adalah sebagai berikut :

H, = Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Nilai

Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, pada Tabel Coefficients diperoleh
nilai Tpiung sebesar 1,459 < Ty sebesar 2,00030 (Sumber
Lampiran Tabel T) dan nilai sig. sebesar 0,150 < 0,05, maka dapat

disimpulkan Komite Audit secara parsial tidak berpengaruh
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi Hy ditolak dan Hj
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Komite Audit tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Artinya semakin banyak Komite Audit maka tidak mempengaruhi
nilai perusahaan yang dihasilkan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan begitu pula sebaliknya.
e) Pengaruh  Corporate Social Responsibility terhadap Nilai

Perusahaan

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan perusahaan melalui
berbagai kegiatan yang dilakukan dalam rangka penjagaan
lingkungan, norma masyarakat, partisipasi pembangunan, serta
berbagai bentuk tanggung jawab sosial lainnya. Dari analisis di atas
dan dengan melihat Tabel 4.13, maka hasil uji t adalah sebagai
berikut :
Hs = Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan

terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji t, pada Tabel Coefficients diperoleh
nilai Thiwne sebesar -2,489 < Typa sebesar 2,00030 (Sumber
Lampiran Tabel T) dan nilai sig. sebesar 0,016 < 0,05, maka dapat
disimpulkan Corporate Social Responsibility secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Jadi

Hy ditolak dan Hs diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
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Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi
Corporate Social Responsibility maka semakin rendah nilai
perusahaan yang dihasilkan perusahaan pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan begitu pula sebaliknya.

b. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, apakah
pengaruhnya signifikan atau tidak pada tingkat signifikansi (&) = 5%.
Jika F piung < F et dan nilai signifikansi > 0,05, berarti variabel
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. %. Jika Fpiung > Fiaber dan nilai signifikansi < 0,05, berarti
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.14 sebagai

berikut:
Tabel 4.14
Hasil Uji F
ANOVA®
Model F Sig
Regression 2,566 0,036°

Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.
Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji F adalah sebagai berikut:
f) Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional,
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan Corporate

Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan
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Dari analisis di atas dan dengan melihat Tabel 4.14, maka
hasil uji F pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

H¢ = Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris Independen, Komite Audit, dan Corporate Social
Responsibility berpengaruh  signifikan terhadap Nilai
Perusahaan
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Fpiyng sebesar 2,566 >

Fiabel sebesar 2,37 (Sumber Lampiran Tabel F) dan nilai sig. sebesar

0,036 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan

Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris

Independen, Komite Audit, dan Corporate Social Responsibility

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai

perusahaan. Jadi H, ditolak dan H¢ diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan

Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan

Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh secara

signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan

Komisaris Independen, Komite Audit, dan Corporate Social

Responsibility maka semakin tinggi pula nilai perusahaan yang

dihasilkan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, dan begitu pula sebaliknya.
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5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R”) digunakan untuk mengetahui persentase
pengaruh variabel independen terhadap wvariabel dependen. Nilai
koefisien determinan adalah 0-1. Nilai koefisien determinan yang
mendekati 1 berarti variabel independen memberikan semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil uji
koefisien determinasi (R*) dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square

1 ,423% ,179
Sumber: Output SPSS 21 (data diolah), 2021.

Berdasarkan Tabel 4.15, dapat diketahui hasil uji koefisien
determinasi (R?) sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,423 x 100% = 42,3%
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu
Kepemilikan Manajerial (X;), Kepemilikan Institusional (X;), Dewan
Komisaris Independen (X3), Komite Audit (X4), dan Corporate Social
Responsibility (Xs) terhadap variabel terikat yaitu Nilai Perusahaan
(Y) berkorelasi positif atau mempunyai hubungan yang kuat karena
mendekati angka 1.

2. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,179 x 100% = 17,9%
menunjukkan bahwa pengaruh atau kontribusi seluruh variabel bebas

yang digunakan terhadap variabel terikat sebesar 17,9%, sisanya
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sebesar 82,1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.



